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ABSTHAK

Pengaruh pemberian ckstrak bije kayve Min (Melfie azederach L)
terhadap pergantian kulin Epifachne viginiocropinctata Fo dilakukan
dilaboratorium dengan metuda makan dan Rancangan Acak Lenghap dulam
Fukrorial. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa pemberian ekarak biji
kavu Min secara teros menerus dengan konsentrasi 5, 10, 20 dan 40 %
menyebabkan kematian larva, sehingga tidak ada pupa vang rerhentuk, Lama
sladia larva instar 111 adalah 4-10 hari, berat larva instar [V menurun.
Pemberisn ckatzak satu kali saja menyebabkan kematian pada lara,
sedangkan pupa vang rerbentuk kurang dari 30 7%

ARSTRACT

The effect of chinaberry seed kernel extract (Melia azedarach 1) on
molting Epifacing vigintoctopunciate F.has been studied in labararory by
using feeding method with Completely Randomized Design {CRDY) in
Factorial. The result of this study show that treatment with extract of
chinaberry seed kernel continuously in concentration 5, 10, 20 and 44 %, no
pupae formed, stadia of third larvae on 4-10 davs and the wizight of fourth
larvae decreased. On other band treatment on once time onby caused dead
to larvaz, and pupac formed less than 50 .




PENDAHULUAN

Pada waklu ini arah pengembangan inscktisida adalah menemukar
produk alami terutama dari tumbuban dan mikroba. Peocarian insektisida
dari lumbuban tersebut giat dilakukan dengan Tujean mengurangi dampak
pegatif dan meningkatkan dampak positil bagi kescjahteraan manusia,
Senvawa akiil biologis sebagai insektisida yang didapatkan dari berbagal
sumbser daya hayati selzin daya racunnyi cukup tinggi juga mudah mengalami
biodegradasi sehingga diperkirakan tidak berbahaya bhagi lingkungan.

Salah saty tumbuhan vang cukup poicosial dikembangkan scbagas
nsekiisida alami adalal Melie zedarach yang dikenal dengan nama kayu
Ain. Tumbuhan ini tergolong famili Meliaceac, Seoyawa vang, dikandung
susmbuhan tersebut berpengaruh terhadap akiifitas makan dan perkemban-
gan serangga. Dari (umbuban ini telab diisolasi scayawa vang 1erzolong
;!;;:.lam]u_-].:.rngmhulranunrhnrpunui:l [ Braus, Cramner, Bokel dan Sawitzk,
1987, Menurut Schumetierrer (1953, biah dari tumbulan it mengandong
enimn macam letranortrites penoid diantaranya adalak azadicachtin, sulanin
dan meliantrio

Azadirachlin merupakan senvawa aktif hiclogi yang memilia sifat
acarisida, penolak (repelent), penghambal {deterent) dan pengatur tumbuh
serangga, Bidmon, Kauser dan Kolman (1987), melaporkan bahwa
azadirachlin dapal menyebabkan penundaan pepupaan, menus unkan beral
pupa dan menghambal pemunculan serangga dewasa. Beberapa penelitian
Lehih dilakukan 1entang pengaruh eksirak bifp Mefio azedarach rerhadap
serangus, Peogujian lapangan dengan mempergunakan emuisi 0,5 % minyak
biji M. azedsgrach menyebabkan hambatan makan 80 %% lerhadap larva
instar 1 dan 1l Mythimng seperata (Lepidoptera), larva muda hanva berkem-
bang menjadi larva instar 111 dan [V dan akhienya mati (Foon, 1987],

Epilgchna vigintioctopunctata dikenal sebapgai serangga hanya pada
sanaman dari fumili Solanaceae antara lan kentang, terung dan rimbang.
Disamping ity serangga im juga merupakan hama pada tanaman kacang-
kacangan seperti kacang kedels, arcis dan tanaman lainnya dari famili
Cucurbitaceas (Digke, 1947 dan Hill, 1973).
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Sebegitu jauh informasi terhadap pengaruh ekstrak biji kayu Min
terhadap pergantian kulit serangga masih sedikit datanya, terulama tentang
Iulus hadup Larva, berat Tarvi, lama perioda larva dan pupa. Untuk megerahui
hal wni dilakukan pengujian di laboratorivm dengan memakai serangga wji
vailu £ wginnoctopunctats. Digunakannve kumbane ind sehagai hewan uii,
karena kumbang ini berpotensi sebagal hama dan mudah untuk membiak-
kannva dilaboratorium,

HAHAN DAN CARA KERJA

1. Pengodoan eksirak biji kayu Min
Ekstrak dibuat dars biji kave Min vang sudab dikopas kulitnva dan dikering
anginkan selama scminggu. Dihatuskan sampal menjad: serbuk dan
diavak dengan avakan dengan mesh ). Diakukan cksiraksi secara
maserast dengan memakal meloda Sing {Sing, 9ET)

L]

. Pemelibaraan larva
Foumhang dewase diambil dan lapanean dan dipelikaca J laboratorium
vailll suliinva herkisar 2n-3 1™ € dan kelembaban relail antars TS0 &
sampal moenghasilkan welue, K:k'l!‘l.‘l[ll.’!lk Lebur dipehibara sampat terbenik
larva instar H sebagar mgkanan Larva adalab daus terumge seear,

X Pengujinn ekstrak terhadap barva
Larva vang dipergunakan adalah Tarva mstar HI vang jumbabnva untok
masing-masing perlakuan 10 ekor. Peogupan cksirak biji kavu Min
denpan metode makan, dengan cara mengolzskan cksizab pads daen
tering vang dipergunakan schags mekanannya.

4. Metode Fenclitian

Deagan Rancangan Acak Lengkap dalam Faktorial, 3 kali ulangan dengan
lakeorpye adalal; Fakior A adalah konseorrazi vate AT = 0%, A2 =
S AS = W%, A4 = 20 % dan A3 = 40 % . Faktor B adalah cara
pemherian vaitu Bl = pemberian teros meneros sampai akhie v instar
1V, B2 = pemberian pada ewal percobaan aa. Persenlase lapva dan
pupa vang berrant kulit, lama perioda larvis instar I instar 1V dan pupa
serta berat larva dianalisis dengan analisis vartansi, jika 1erdapar per-
bedaan dilanjulkan dengan uji Duncan pada taral 5 5%
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HASIL DAN FEMBAHASAN
Drari hasil penelitian didapatkan hasid sebagai herikul ;

[ Pereentase larva tnstar 11 dari £, viginidocropanciaa yang meneapal lani
instar [V dan pupa.

Pertherian ekstrak biji kayy Min dengan hermacame-macam kon-
sentrast berpenearun nvata terhadap pe rgantian kolit larva instear 11 men-
jadi larva instae 1V {Tabel 1), Ada kecenderungan bahws makin 1inggl
konsenteast vang diberikan, persentase larv insiar U[ vang herganti kulit
makin cendah, lirva vang miti meningkat. Pada konseotrasi wving Linggl vakni
sy dan 41 75, ekstrak big kavu Min memperlibatkan sifal anti makan. Hal
i terliat pada daun vane dicles dengan chkstrak ndak dimakan laeva.

wakansn yang mengandung ekstrak tersebur menvebabikan kematian
puda larva sehingga tidak terpsding pergantian kufil. Tidak tertulup
kemungkinan bebwa charak hiji kaye Min iai mempengarunl bormon
perwantian kulit yatiu ekdisteron dan cklosi. Untuk terjadinys proses gant:
fulin pada seramgeda seeara wmum dikoatrul oleh prathorasisolroptk yang
pengeluarannya dicensang oleh berat baden dan volume badan vang oplinil
CKopla dun Klocke, 19861, Pembernan chstrak bip ki sin menvebabkan
perarian berad Larva schingges bdak dicapat berat optimal, akibatnya proses
pergamtian kulit tidak berlangsuny dan akhirave lara akan meng-alaml
kematian,

P raeniase larva nstrar [V ving Mmamp mencapal prps juga ren flah
dengan meningkainva konsenirasi ckstrak kil kayi Min. Pada pemberian
dengan koasentrasi rendah, kematizn Jarva instar [V disebabkan oleh sifat
roksik bifi kave Min, Sedanghan pada konse nlrasi finggi kematian lama
disehabkan cleh kelaparan, karena lana tidak makan.

Pemberian ckatrak bijt kayu Min menyckabkin peourunin berat larva
<zhinges tulak dicapal berat optimal. akibatnya proses pergantian kolit tidak
hetlangsung dan akhirnya larvi akan mengalzmi kematian. Keadaan yanz
sama ditemukan pada Jarva instar IELMydimene separata i Lepidoplera) ¥ang
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diberi perlakuan dengan konsentrasi 1 % ckstrak methanol hiji M. aredarach
(Foom, 1987},

Persentase larva instar IV vang mampu meocapal pupa jues rendah
dengan meningkatnva konsentrasi ekstrak biji kayu Min. Diduga kematian
terhadap instar 'V diakibatkan oleh sifat toksik biji kayu Min terotama pada
konsentrasi rendah, sedanekan kematian Jarva instar TV pada konsentras
tinggi dischabkan karena kelaparan.

Pada Tabel 2 terlihat bahwa pemberian ekstrak secara terus mene-
rus maupun s2kali saja pada awal percobaan dapat mengakibatkan kematian
terhadap larva, Larva yang mati berwarna kehitaman dan yang masih hidup,
terutama pada pemberian terus menerus kelihatan mempuovai uburan yang
kecil, Demikian jura terhadap larva mstar TV menyebabkan kematian yang
cukup tinggl. Ada kecenderungun bahwa pemberian ekstrak biji kavo Min
secara [orus menerus me ninckatkan  jumlah kematian larva instar 111 dan
instar [% dibandingkan dengan pemberian ekatrak pada avwal percobaan
EETER

Pada Tabel 3, tampak bahwa inicraksi antara cara pemberian dengan
konsentrasi vang berbeda-beda memberikan peagarub yang bervariasi, Dari
hasil vang didapatkan menunjukkan bahwa perlakuan distas beesifat oksik
dan anti makan_ Sifar toksik vane linged dapat dilibar pada perlakean dengan
konsentrasi 10 %% vang diberikan secara teros menerus [ASBE1)

X, Lama stadia larva instar U1, Jara instar TV dan pupsa £. viginsicolopueaciatg

Fada Tahel 4 dapat dilihat bahwa stadia facva instar TIT akibar
pemberian ckstrak hiji kava Min dengan bermacam-macam konseotras
berkisar antara 4 hari sampai 8 hari. Ada kecenderungan hahwa scmakin
tinggl konsentrasi ekstrak yang diberikan, lama stadia larva inatar 111
meningkat. Pemberian ekstrak b kayw Min dengan knseatrasi 5-80 %
cenderung memperpanjang masa sladia larva instar [I1. Diduga ekstrak biji
kayue Min vang termakan oleh larva mengganggu keseimbangan hormon
ekdisteron schingga proses pergantian kulit akan terganggpu. Karena eksirik
biji kayw Min memperlihatkan sifat anti makan dan menyebabkan larva
berkurang beratnya, sehingga herat optimal tidak tercapai. Akibatnya proses
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pergantian kulit akan lertunda, Hal yang sama juga ditemukan pada M.
separate dengan mempergunakan ekstrak Wji Nimha juga memperpanjang
peeioda larva yang meocapai 42 hari sedanghan pada kentrol hanya 30 hari
(Sharma et.al, 1984],

Fagoone dan Lauge (1981) juga telah menguji peogaruh hatrak
metianol daun Mimba terhadap larva Crocidaloming binotaiis (Lepidoptera)
dari penclitizanya dungkapkan  bahwa perlakuan dzngan konsenirasi
0,001 disarmping bersifut anti makan juga menunjukkan silat sangal toksik.
Keadaan ini meayebabkan kematian yang cukup tinggi pada lara dan
gangguan pada perkembangan larva sehingga menunda pergantian kulit.
Pada penclitian ini juga ditemukan larva mstar IV dan lara instar vV menjada
larva permanen don adanva keabnormalan pads pupa. Pada percobaan
dengan metoda cakram daun dengan konseatrasi 13 5% menvehzhkan
kematian pada larva instar I sebhesar 105 Jdan memperpanjane misa larva
tersebul, Begitupun dengan hasil penclitian Maurer [1553) didapathaniya
pada perlakuan dengan konsenirasi 2 ppm ekstrak bijt Nimba dengan alkonhol
menyebabkan perioda larva Eplestia Ruehnicis micajadi lebib lama diban-
dingkan dengan kontraol.

Pada Tabel 5 terlihar bahwa lama stadia larva insiac I akibat
pemberian ckstrak biji kayu Min secari Terus meoerus adalah 7,27 har,
sedangkan pada pembenian ekstrak awal percohazn saja lama stadia lurva
\nstar 111 adalah 613 hari, Pendedaban terus meneros larva dengan ckstrak
memungkinkan banyaknya eksirak vang lermakan oleh larva yang menyebab-
kan perioda larva menjadi lama

Fengaroh cara pemberian ekstrak dan konsentrasi terhadap lama
siadia larva instar 111 dapat dilihat pada Tabel 6. Untuk pemberian ekstrak
dengan konsentrasi § 55 sampai 40 %5 secara teris mEncris menyehbabkan
semua larva instar TV mati sebelum terbentuk pupa.

Kombinasi perlakuan antara konsentrasi {A) dengan cara pemberian
{erus menesus (B1) ternyata memperpanjang lama stadia larva instar 1L
Diduga ekstrak yang termakan oleh larva dapat mengranggu kescimbangan
hormon ekdisteron sehingga pergantian kulit tertunda.




3. Berat awal larva mnstar TY

Fada Tabel 7 dapat dibhat ads indikasi bahwa semakin tiopg kon-
sentrasi ckstrak yane diberikan mengakibatkan berat larva menrun, Pem-
hernan ekstrak dengan konseotrasi 5 9% sampa 4 % dapal meourookan berat
livrva instar TV, Menurunnya heeat larva disebabkan karena ekstrak bij kaye
Min menunjukkan sifial ant makan. Larva sedibor makan daun vang dioles
dengan ekstrak untuk konseotras 5 %0 dan 10 %2 | sedanpkan ontuk kon-
senlrast 20 7 dun 40 % daun vang dioles deogan ekatrak odak dimakan sama
sekalioleh larvs, Pemberian chsorak bl kayve Min secara ters meneros (B1)
ternvata borbeda nvata dengan pemberian sekali saja pada awal percobazn
terhadap berat awal larva instar [V [Tabel ).

Faila Tabel 9 1ampak hahwa pemberian ekstrak secara lerus menerus
dengan konsenrrasi % sampai 20 %% ternvata tidak berpengaruh nvala
terhadap beral Tarva instar [V, Semie perlakuan diatas tidak berbeda nvala
scsamanya setelah diuji sccara stansiik. Tapl perlakuan dengan konsentrasi
A0 5% wang diberikan sccara terus menerus (ASBLY terovata dapat
meaorunkan beral awal larva instar 1V, perlakean ini heebeda nyara dengan
semui perizkuan diatos

Kombinasi perlakean antars konsentrasi (A ) dengan cara pemberian
terus menerus (81} ternvars dapat menurenkan berat awal larva instar [V
rerutama unluk konsentras Dngn vaibe pada konsentrasi <0 5 dengan berat
larva 3.75 me'ekor, sedangkan berar farva normal adalah 11,10 me/ekor.

RESIMPULAN

1. Ekstrak Diji kave min (AL azedarach ) selain bersifat toksik terhadap larva
juga mempenzaruki proses gant kulic dan bersifal anti makan techadap
larva Eviginioclopunciars.

2 Pemberian ckstrak biji kavu Min secara terus menerus dengan konsentrasi
5 o, 10 %, 20 % dan 40 St menyebabkan kematian larva sclama proses
ganti kulit, schingga lidak ada pupa yang terbeotuk. Sedanrkan pem-
herian ekstrak dengan konsentrasi 5 %, 0 %, 20 % dae 40 5 pada awal
pereobaan saja juga menyehabkan kematian padi larva dan pupa kurang
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dani 30 9% .

3, Lama periode larva instar 111 dani E, vigintioctopenctata bertambah lama
akibat perlakuan chstrak hiji kayu Min,

4. Berat larva instar [V vang terbeotik cenderung menurun akibat pem-

berian ckstrak biji kavu Min sccara leris menerus ferutama pada kon-
SENETas] TIED.
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Tabel 1. Peogaruh beberapa konsentrasi ekstrak biji kayu Min techadap

larva £, vigintioctopunciama bnstar I vang berpanti kulit dan instar
IV yang mencapai pupa

Perlikuan Larva instar TTT yang Larva instar 1V yang
bergant kalit {%) mencapai pupa (%)
Al Lm a 9333 a
Al 56467 b 20,1 b
A3 4333 he 15,041 b
Ad 383 C 2167 b
A5 S C 23,54 4]

Keterangan @ Setiap angka vang diikutl oleh burof kecil vang tidak sama
berbeda nyata pada taral 3% DNMRT.

Tulweld 1. Penpgaruh cara pemberion ckstrak biji kayu Min techadep larva E.
vigintioeropiciala instar LU yang berganti kulit dan larva instar
[V yung mencapai pupa

e

Ferlakuean Larva instar L1 yang Luarva instar IV vang
berzanti kulit (%) mencapai pupa (9%)
B2 a6y a GT |
Bi 41,32 b LE 06 a

Rererangan | Seoap angka vang dikufi oleh huref keal vang tdak sama
berbeda nyata pada taraf 5% DNMET.




Tabel 3, Pengaruh beberapa konsentrasi dan cara pemberian ekstrak biji
kuyu Min terhadap larva £ viginfioctopunctata instar 11 vang
berganti kulit dan larva instar IV yang mencapai pupa

Perlakuan Larva instar I vang Larva instar 1V yang
berganti kulit [5%) mencapa pupa [

AlBL 1000, K] A 0333 £
AlBZ TR0 a 03,32 i
AR2 0,00 b 404K h
A3B2 1,67 b 4335 b
AdH2 5333 b 3,00 I
ASE2 0,00 he 567 b
A2EL 43.H he
AZRT 10,00 cd s
A4B1 33,33 cd -
ASE1 200,00 il

Keterangan @ Setiap angka vang ditkuli oleh burof kecil vang tidak sama
herbeda nvala pada taral 35 DNMRT.
- = tadak rerbentuk pupa.

Tube! 4, Penparuh beberapa konsentrasi ckstrak biji kayu Min terhadap
fama stadla instar 111 dari E. vigintdevapanciata

Perlakuan Lama stacia larva instar L1 hari )
A5 AL | Y
Ad T.54
A3 167 a
AT £, &
Al 4 ¢

Keterangan © Sctiap angka yang diikuti oleh hurul kecil yang tdak sama
herbeda nyata padi taraf 39 DMNMRET.
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Tabel 3. Pengarub cara pemberian ekstrak biji kayy Mio terbadap lama
stadia larva instar 1T dan TV darl E. viglaroctopancraia

Perlakuan Lama stadia larva Lama stadia larva
instar 11 (hari) instar TV (har)
721 a f,80 h
Bl 13 b 827 a

Ketergngan © Setiap angka vang ditkuli vleh burul kecil yang tidak sama
berhedy nyata pada taral 5% DNMET.

Tabel . Penpgaruh beberapa konsentrasi dan cors pemberian ekstrak biji
kv Min terhadop lama stadia ke mstar [ dan pupa dari £
VIR RIS S

Ferlakuam Laprmis sgahia lars Lamua stadia larva
instar 1 Char) instar 1% (hart)

AdB1 MLHE & -
A2 CRELY ah TR ]
A3EL e
AGBIL T
AZBI 033 -
A3BRZ K] 267 a
AdB2 507 T3 a
AXR2 a7 H6T @
AlB2 4 0} TIH o
A1B1 4.0 T a

Belerangan @ Setiap angka vang diukon oleh burof keal vang odak sama
herbeda nyata pada taral 3% DNMRT.




Tabel 7. Pengaruh beberupa konsentrasi ekstrak biji kayn Min terhadap
berat awal larva instar TV dari £, viginioctopunctars

Perlakuan Beral | mg/ ckor )
Al 1L 2
Al Lo ahb
Al 211 b
A 8.20 e
AS 2,35 d

Keterangan - Sctiap angka yang dikuts oleh hurel kecl yvang ndak sama
berbeds ovala pada taraf 3% DNMRT.

Tahel 5. Pengaruh cars pemberian ekstrak biji kayu Min terhadag beri
wanl larve inster [V dael £ vgaroctopanctars

Farlikuan Boral [ mg [/ ckor |
B Bt
Bl . i
Keterangan © Setap angka vang dibuti oleh horal kecil yaag, tidak sama

herbeda nvata pada taraf 5% DNMRET.




Tabel 9. Pengaruh Konsentrasi dan cara pemberian ehstrak biji kavn Min
terhadap berat swal larva instar TV dari £, viginfioctopnciets

Perfakuin Berat | mg / ekor )
AlBI] LL,10
A1B2 10,80}
AJE2 1,33 a
AZB1 o.81 by
AlBZ 241 b
AdR2 AL b
AsBE A3 b
A1 HRaTE o
AdBL .75 d

Keterungan © Setiap angka vang ditkuti oleb burof keeil vang tidak sama
berbedu nvata pada taraf 3% DNMET.
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